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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

1.

Penggunaan legin 4 gram/kg benih berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai meliputi tinggi tanaman, jumlah
daun, bobot 100 biji kering dan hasil biji kering perpertak.

Pupuk fosfat 150 kg/ha berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kedelai meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, bobot 100 biji kering
dan hasil biji kering perpertak.

Terdapat interaksi antara legin dengan pemberian pupuk fosfat dalam
meningkatkan presentase polong berisi sebesar 92,84% dan optimal pada
kombinasi dosis legin 4 gram/kg benih dan pupuk fosfat 150 kg/ha, karena
aplikasi legin 4 gram/kg benih dan penggunaan pupuk fosfat 150 kg/ha
dapat menghemat dan menekan biaya produksi dalam usaha budidaya
kedelai serta lebih efisien dalam penggunaan pupuk hayati dan anorganik
(Pupuk TSP).

1.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan dan hasil kedelai dengan

perlakuaan legin dan pupuk fosfat yang dilaksanakan di Desa Bulotalangi,

Kecamatan Bulango Timur, Kabupaten Bone Bolango menunjukkan hasil yang

cukup baik.

1.

Untuk mendapatkan pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai maksimal,
disarankan menggunakan legin 4 gram/kg benih dan pupuk fosfat 150 kg/ha
karena dapat menekan penggunaan pupuk hayati dan anorganik.

Penggunaan legin pada benih kedelai dapat meningkatkan mikroba dalam
tanah karena legin merupakan salah satu pupuk hayati sehingga dapat

mendukung pertanian berkelanjutan.
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